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ABSTRAK 
Puntung rokok mengandung beberapa senyawa kimia seperti hidrokarbon aromatik polisiklik, 

nikotin, logam berat dan arsenik yang dapat menjadi penyebab terjadinya pencemaran lingkungan. 

Nikotin yang terkandung dalam puntung rokok tergolong senyawa alkaloid utama yang aktif dan 

dapat mengendalikan beberapa jenis serangga, ulat perusak daun, maupun jamur karena berperan 

sebagai racun kontak. Limbah puntung rokok di Desa Kenine Kecamatan Timang Gajah Kabupaten 

Bener Meriah biasanya dibuang dan dibiarkan berserakan tanpa dimanfaatkan menjadi produk yang 

lebih berguna. Penyuluhan pemanfaatan ekstrak nikotin dari limbah puntung rokok sebagai bahan 

pembuatan insektisida bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat tentang cara 

pembuatan insektisida dari limbah puntung rokok. Pembuatan insektisida dimulai dengan 

melakukan ekstraksi terhadap limbah puntung rokok untuk mengambil ekstrak nikotin, kemudian 

dimanfaatkan sebagai sumber insektisida, serta menentukan dosis yang efektif dalam mengatasi 

hama penyerang tanaman. Kegiatan penyuluhan ini dapat menjadi salah satu solusi alternatif dan 

sarana untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam mengatasi dan memanfaatkan limbah 

puntung rokok sebagai produk yang bernilai. 

 

Kata kunci: puntung rokok, nikotin, insektisida, ekstraksi. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki banyak sumber daya alam 

dengan wilayah yang cukup luas dan tanah yang subur. Berdasarkan kondisi tersebut 

masyarakat Indonesia sebagian besar bekerja sebagai petani. Salah satu hasil pertanian 

Indonesia yang menjadi komoditas adalah tembakau. Hal tersebut dibuktikan dari hasil 

produksi tembakau yang meningkat selama 2 tahun terakhir. Data Statistika Perkebunan 

Indonesia Komoditas Tembakau tahun 2021 dengan jumlah produksi sebesar 237.115 ton 

dan tahun 2022 sebesar 263.007 ton. Produksi tembakau yang meningkat akan berdampak 

terhadap peningkatan produksi rokok di Indonesia. 

Puntung rokok merupakan limbah dari hasil konsumsi rokok yang banyak dibuang 

dan dibiarkan berserakan, baik di tepi jalan, pemukiman masyarakat, kedai kopi, maupun di 

tempat-tempat keramaian sehingga menyebabkan kerusakan keindahan lingkungan sekitar 

(Erian et al., 2022). Sedangkan menurut Keep American Beautiful, salah satu limbah yang 

berkontribusi terhadap pencemaran laut adalah puntung rokok dengan persentase jumlahnya 

dilaut sebesar 21% dari limbah lainnya. Jumlah limbah puntung rokok yang semakin 

banyak dibuang ke perairan dapat meningkatkan pencemaran lingkungan yang 

1Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Malikussaleh 

mailto:amuarif@unimal.ac.id


2024 Jurnal Malikussaleh Mengabdi 

 

Vol. 3 No. 1  Penyuluhan Pemanfaatan Ekstrak (Agam Muarif dkk.)  | 34  

menyebabkan ikan-ikan dan biota laut lainnya mati. Hal tersebut terjadi karena adanya zat 

berbahaya didalam puntung rokok, salah satunya adalah kandungan senyawa nikotin. 

Bahaya dari nikotin ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa 4 cc nikotin cukup untuk 

membunuh seekor kelinci besar (Drastinawati & Irianty, 2013). 

Limbah puntung rokok juga banyak ditemukan di Desa Kenine, Kecamatan Timang 

Gajah, Kabupaten Bener Meriah dan menjadi salah satu permasalahan lingkungan 

masyarakat pada umumnya dan rumah tangga pada khususnya.  

Berdasarkan hasil laboratorium, bahan-bahan kimia yang terkandung dalam 

puntung rokok diantaranya adalah nikotin, arsenik, hidrokarbon aromatik polisiklik dan 

logam berat. Kandungan bahan kimia tersebut dapat menjadi penyebab terjadinya 

pencemaran lingkungan sehingga harus dilakukan penanganan yang tepat. Limbah puntung 

rokok yang jumlahmya berlimpah berpotensi untuk dimanfaatkan menjadi sesuatu yang 

lebih bermanfaat. Kandungan nikotin yang terdapat dalam puntung rokok dapat 

dimanfaatkan sebagai fungisida alami atau insektisida nabati (Nurnasari & Subiyakto, 

2017). Nikotin dapat berperan sebagai racun kontak untuk mengendalikan beberapa jenis  

ulat  perusak daun, serangga penghisap, maupun jamur (Ngapiyatun et al., 2017). Daun 

tembakau memiliki kandungan nikotin dengan konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan bagian batang (Assagaf & Masrikhan, 2018). 

Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk memanfaatkan limbah puntung rokok yang 

jumlahnya sangat melimpah. Pemanfaatan tersebut dapat dilakukan dengan mengambil 

ekstrak nikotin yang terkandung dalam puntung rokok, kemudian dimanfaatkan sebagai 

sumber insektisida nabati, serta memformulasikan dosis efektif dalam mengatasi serangga 

yang ada disekitar pekarangan dan hama yang menyerang jenis tanaman tertentu. Ekstrak 

nikotin yang terkandung dalam puntung rokok dapat dihasilkan menggunakan metode 

ekstraksi maserasi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dibagi menjadi 

tiga tahapan, diantaranya adalah tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi 

kegiatan yang telah dilaksanakan. Berikut ini adalah penjelasan terkait alur kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan: 

1. Tahapan Persiapan 

a. Penyusunan program kerja kegiatan penyuluhan 

Penyusunan program kegiatan penyuluhan dilakukan agar kegiatan yang 

dilaksanakan menjadi lebih teratur dan terarah. Program ini meliputi semua hal -

hal yang bersifat teknik seperti ilmu lingkungan dan ilmu kimia. 

b. Persiapan sarana dan prasarana.  

Persiapan ini meliputi penyediaan sarana dan prasarana di tempat kegiatan 

penyuluhan dilaksanakan.. 

c. Persiapan bahan baku dan peralatan 

Adapun bahan baku dan peralatan yang diperlukan dalam membuat insektisida 

alternatif yaitu: 

1) Limbah Puntung Rokok  

2) Air     

3) Sabun colek    

4) Ember bertutup   

5) Sendok makan 

6) Timbangan 

7) Gelas ukur 

8) Saringan 

 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Adapun tahapan dalam pembuatan insektisida alternatif dari ekstrak nikotin limbah 

puntung rokok (Perwitasari, 2021) yaitu: 
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a. Puntung rokok dipisahkan dari pembungkusnya, kemudian dikeringkan di 

dalam oven atau di bawah sinar matahari sampai kering 

b. Filter limbah puntung rokok yang sudah kering, dihancurkan dan digabungkan 

dengan sisa tembakau puntung rokok (sampel). 

c. Timbang sampel sebanyak 1 kg dan masukkan ke dalam ember yang berisi 1 

liter air 

d. Tambahkan satu sendok makan sabun colek ke dalam rendaman puntung 

rokok, aduk rata. 

e. Diamkan larutan tersebut selama kurang lebih 10 hari dalam wadah tertutup.  

f. Setelah 10 hari air rendaman disaring. 

g. Untuk pengaplikasian, 20 ml ekstrak nikotin dilarutkan dalam 1 liter air, 

setelah itu, baru dapat disemprotkan ke tanaman yang terserang hama. 

 

3. Tahapan Evaluasi 

Tahap Evaluasi dilakukan pada setiap tahap kegiatan yang memuat uraian 

bagaimana dan kapan evaluasi akan dilakukan, kriteria, indikator pencapaian 

tujuan, dan tolak ukur yang digunakan untuk menyatakan keberhasilan dari 

kegiatan yang dilakukan. Selain itu, tahapan evaluasi juga berisi terkait pemberian 

bimbingan lanjutan kepada mitra agar tetap terus memanfaatkan penggunaan 

ekstrak nikotin dari limbah puntung rokok sebagai insektisida alternatif.  

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Kenine Kecamatan 

Timang Gajah, Kabupaten Bener Meriah dilakukan pada tanggal 23 September 2023. Tim 

pelaksana memberikan penyuluhan pemanfaatan ekstrak nikotin dari limbah puntung 

rokok sebagai bahan pembuatan insektisida kepada masyarkat di desa tersebut, khususnya 

ibu-ibu PKK. Kegiatan pengabdian ini sebelumnya telah dipersiapkan terlebih dahulu di 

laboratorium Program Studi Teknik Kimia Universitas Malikusaleh. Selain itu, dilakukan 

juga pembuatan video tentang cara pembuatan ekstrak nikotin dari limbah puntung rokok 

sebagai bahan pembuatan insektisida alternatif. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada ekstraksi limbah puntung rokok untuk 

mendapatkan ekstrak nikotin ekstrak nikotin melalui beberapa tahapan, mulai dari 

pemisahan pembungkus rokok dengan puntung dan filler, penjemuran, penimbangan untuk 

menyesuaikan komposisi, penambahan pelarut air sesuai dengan takaran, penambahan 

sedikit sabun colek, pengadukan dan proses ekstraksi dilakukan dengan cara didiamkan 

selama 10 hari, setelah itu dilakukan penyaringan untuk mendapatkan ekstrak nikotin. 
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Gambar 1. Proses Pembuatan Ektrak Nikotin dari Limbah Puntung Rokok 

 

 

Gambar 2. Pembuatan Video Proses Pengambilan Ektrak Nikotin  

dari Limbah Puntung Rokok 

 

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan di musholla Desa Kenine dengan memaparkan 

langkah-langkah pembuatan ekstrak nikotin dari limbah puntung rokok yang akan 

dimanfaatkan sebagai insektisida alternatif. Setelah pemaparan dari ketua pelaksana 
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dilanjutkan dengan pemutaran video simulasi pembuatan ekstrak nikotin dari limbah. 

Kegiatan penyuluhan dihadiri ibu-ibu PKK yang berjumlah sekitar dua puluh lima orang 

dan ditambah dengan beberapa orang dari pihak struktural Desa. Pemaparan dilakukaan 

oleh tim dengan metode presentasi, penampilan produk dan pemutaran video simulasi. 

 

 

Gambar 3. Pemaparan Materi Penyuluhan Pembuatan Ekstrak Nikotin 

 

Setelah pemaparan terkait pembuatan ekstrak nikotin dari limbah puntung rokok 

sebagai bahan pembuatan insektisida dan pemutaran video simulasinya, kegiatan 

dilanjutkan dengan sesi diskusi antara peserta dan pelaksana kegiatan penyuluhan. Sesi 

terakhir dari kegiatan penyuluhan ini adalah foto bersama semua tim pelaksana dan peserta 

kegiatan penyuluhan. 

 

 

Gambar 4. Foto bersama kegiatan Penyuluhan 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian berupa penyuluhan pemanfaatan ekstrak nikotin 

dari limbah puntung rokok sebagai bahan pembuatan insektisida alternatif dapat menjadi 

salah satu cara untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan kreatifitas masyarakat 

terkait bagaimana cara mengolah limbah yang dapat mencemari lingkungan dan 
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pemanfaatannya dalam kehidupan sehari hari. Kegiatan ini juga menjadi salah satu sarana 

dosen untuk menerapkan hasil penelitian kepada masyarakat sehingga dapat meningkatkan 

nilai manfaat dari limbah rumah tangga. 
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